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Abstrak

Dalam suatu pelaksanaan pembangunan proyek,
konsultan manajemen berperan penting mulai dari
tahap perencanaan sampai tahap  sesudah
pelaksanaan. Konsultan manajemen merupakan satu
tim kerja yang bertugas untuk mengawasi, mengontrol,
membantu serta ikut terlibat dalam proses
pembangunan proyek. Pada penelitian ini dilakukan
pembagian kuesioner terhadap responden sebanyak 20
orang sebagai Konsultan Manajemen Konstruksi yaitu
TMC CERC PT. Yodya Karya, dan penelitian ini
dilakukan pada proyek Rehabilitasi dan Rekonstruksi
Universitas Tadulako. Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data peran konsultan manajemen
konstruksi dalam proyek pembangunan gedung
serbaguna Universitas Tadulako pada variabel tingkat
keterlibatan, semua peran dilaksanakan dengan cukup
baik yaitu dalam memimpin rapat koordinasi
lapangan dengan persentase sebesar 87%, dalam
mengawasi pengadaan dan kualitas tenaga kerja
material dan peralatan dari para kontraktor dengan
persentase sebesar 87%, dalam mengawasi pengadaan
dan kualitas tenaga kerja material dan peralatan dari
para kontraktor dengan persentase sebesar 87%,
dalam memproses pembayaran para kontraktor
dengan persentase 87%, dalam mengendalikan jadwal
berdasarkan jadwal induk dengan persentase sebesar
86%. Sedangkan nilai persentase terendah yang
didapatkan sebesar 77% vyaitu dalam memberi
rekomendasi untuk menunjuk kontraktor dan sub-
kontraktor.

Kata kunci — komsultan manajemen, konstruksi, peran

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Seiring  berkembangnya jaman, kebutuhan
masyarakat terhadap proyek konstruksi semakin

meningkat. Oleh karena itu, pengelolaan untuk
mendapatkan hasil yang memuaskan sangat diperlukan.

Dalam suatu pelaksanaan pembangunan proyek,
konsultan manajemen konstruksi berperan penting
mulai dari tahap perencanaan sampai tahap sesudah
pelaksanaan. Konsultan manajemen  konstruksi
merupakan satu tim kerja yang bertugas untuk
mengawasi, mengontrol, membantu serta ikut terlibat
dalam proses pembangunan proyek. Perencanaan yang
matang di awal proyek akan menghasilkan pelaksanaan
yang tepat, yang sangat menentukan keberhasilan suatu
proyek.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Peran
Konsultan Manajemen Konstruksi Dalam Proyek
Pembangunan  Gedung  Serbaguna  Universitas
Tadulako?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar berlakang, rumusan masalah dan
batasan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di
capai penulis dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui Peran Konsultan Manajemen Konstruksi
Dalam Proyek Pembangunan Gedung Serbaguna
Universitas Tadulako, Palu — Sulawesi Tengah.

D. Manfaat Penelitian

1. Dapat membandingkan antara biaya dengan metode
SNI dan AHSP padapekerjaan gedung fakultas
teknik.

2. Menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam

pengembangan ilmu pembelajaran  terhadap
perhitungan  biaya pekerjaan  pembangunan
konstruksi.
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3. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan
memperdalam kemampuan untuk menganalisis
bagi peneliti, sehingga akan berguna saat bekerja
kelak.

I1. METODE PENELITIAN

A. Lokasi Studi

Penelitian ini dilakukan pada proyek yang sedang
berlangsung dan berlokasi di Universitas Tadulako,
Kota Palu — Sulawesi Tengah.

B. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
pembagian Kkuesioner mengenai peran Konsultan
Manajemen Konstruksi.

C. Pengolahan Data

pengolahan data dalam penelitian ini yaitu analisa
Peran Konsultan Manajemen Konstruksi dalam proyek
pembangunan gedung serbaguna Universitas Tadulako
dengan program SPSS.
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian
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Gambar 2. Lokasi Penelitian

TABEL 1
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
Item Kuesioner r Hitung r Tabel Keterangan
Ttem 1 0.581 0.443 Valid
Item 2 0.504 0.443 Valid
Item 3 0.583 0.443 Valid
Item 4 0.816 0.443 Valid
Ttem 5 0.647 0.443 Valid
Ttem 6 0.675 0.443 Valid
Ttem 7 0.525 0.443 Valid
Ttem 8 0.867 0.443 Valid
Ttem @ 0.843 0.443 Valid
Item 10 0.506 0.443 Valid
Ttem 11 0.718 0.443 Valid
Ttem 12 0.695 0.443 Valid
Ttem 13 0.580 0.443 Valid
Ttem 14 0.821 0.443 Valid
Ttem 15 0.832 0.343 Valid
Ttem 16 0.576 0.443 Valid
Ttem 17 0.746 0.443 Valid
Ttem 18 0.823 0.443 Valid
Item 19 0.635 0.443 Valid
Ttem 20 0.868 0.443 Valid
Item 21 0.721 0.443 Valid
Ttem 22 0.568 0.443 Valid
Ttem 23 0.923 0.443 Valid
Ttem 24 0.609 0.443 Valid
Ttem 25 0.658 0.443 Valid
Ttem 26 0.828 0.443 Valid
Ttem 27 0.678 0.443 Valid
Trem 28 0.634 0.443 Valid
Item 29 0.539 0.443 Valid
Iram 30 0.852 0.443 Valid

Sumber: Hasil Analisis
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Hasil Kuesioner

Pada penelitian ini dilakukan pembagian kuesioner
terhadap responden sebanyak 20 orang sebagai
Konsultan Manajemen Konstruksi yaitu TMC CERC
PT. Yodya Karya.

Analisis Peran Konsultan Manajemen Konstruksi

Pada kuesioner analisis peran  konsultan
manajemen konstruksi dalam pembangunan gedung,
terdiri dari 2 variabel yaitu 1. Peran Konsultan
Manajemen Konstruksi, 2. Tingkat Keterlibatan
Konsultan Manajemen Konstruksi dan total butir
pertanyaan yaitu 30 butir. Setiap pertanyaan memiliki
lima alternatif jawaban yang memiliki skor. Untuk
variable pertama memiliki skor yaitu sangat tidak
benar = 1, tidak benar = 2, cukup benar = 3, benar = 4
dan sangat benar = 5. Dan untuk variable kedua
memiliki skor yaitu sangat tidak baik = 1, tidak baik =
2, cukup baik = 3, baik = 4 dan sangat baik = 5.

Analisis Faktor Dengan SPSS
1. Analisis Peran  Konsultan  Manajemen

Konstruksi Dalam Pembangunan Gedung

Uji Validitas dilakukan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Kriteria yang
ditetapkan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner adalah r-hitung > r-tabel pada tarif signifikan
5% atau 0,05. Bila r-hitung > r-tabel maka alat ukur
tersebut memenuhi kriteria valid. Untuk uji coba
terhadap validitas instrumen penelitian  yang
digunakan, maka instrument diuji terhadap 20
responden dengan nilai r-tabel = 0,443 dimana df = n-
2 atau df = 20-2 adalah 18.

Dengan bantuan program SPSS maka diketahui
hasil dari uji validitas pada Tabel 1. Dari hasil uji
validitas pada table di atas dapat dilihat bahwa selruh
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur kedua
variable tersebut memiliki r-hitung > r-tabel (0,443)
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan
pada instrument penelitian tersebut adalah valid.

TABEL 2
Hasil Uji Reliabilitas Peran Konsultan Manajemen Konstruksi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.945 15
Sumber: Hasil Analisis
TABEL 3

Hasil Uji Reliabilitas Tingkat Keterlibatan Konsultan Manajemen Konstruksi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.936 15
Sumber: Hasil Analisis
TABEL 4
Hasil Tabulasi Data Jawaban Responden
KLKLEML3 O Jd NAS A6 LT M8 KIS L0 MLH DR ML LM S NI D je3 04 Jes 8 AT a8 XIS B ol jn | B | M| 0B SKRTOML N | % |md%

1 § 5 § 5 ] § 5 5 5 IR RN 5 § 5 5 § 5 Pd 5 § 5 5 5 5 § § W m %

1 ] 5 4 5 ] ] 5 ] ] ] 5 4 ] ] 4 ] 4 ] 4 j ] 4 4 5 4 5 4 5 15 15) | 8383

3 5 4 5 I 5 5 § 3 5 § 5 § 5 5 § 5 § 3 5 § 5 5 3 5 § § 3 |9 9

4 4 i i ] 4 ] ] ] 1 ] 4 1 i j i 5 3 ] 1 ] 4 i 9 15) | L6867

5 ] 4 ] ] 4 ] ] 4 ] 4 ] ] 4 4 5 ] 4 ] 4 4 ] 4 4 3 3 ] 4 4 17 15 L

6 ] ] ] 4 ] ] 4 4 3 ] 3 ] 4 1 ] ] 3 4 ] 4 ] 4 ] 4 10 15 | 71,3833

1 4 P4 RN I IENERERE HERE 5 5 4 HERE 14 5 i 4 14| 10 | B8

8 14 4 IR i e 4 4 IHENERE 5 44 I ERERE 5 5 4 4 1B | 19 5383

IR BN EER RN RN NN R

10 ] ] ] 4 ] ] 4 ] ] 4 ] 4 4 ] 4 4 ] ] 4 3 ] 4 4 4 1 19 | 73383 5

i} 4 4 5 5 ] ! 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4] 15

12 3 3 1 4 114 4 3 4 4 3 92 19 | 6383

i} 14 HERE RN ERERE ] IR R 4 1 IR ERE 14 4 m || i

) 4 5 5 4 5 IR 4 5 5 4 5 14 | 10 |53

15 4 114 HERE 1 1114 1114 [ IEREERERE 4 I IEEEREEERERE 4 19 | 10 |53

16 4 ] i ] 4 4 ] 4 4 4 4 5 5 4 4 5 ] 4 ] 4 4 4 ] 4 4 15 15) | 8383

7 5 ] 4 ] 4 5 ] 4 4 ] ] 4 ] 5 4 4 ] 5 4 13 15 9

18 5 ] ] 5 ] ] 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 13 15) | 867

19 4 4 4 18 5 5 5 5 5 4 i 5 5 W m %

Jul § 5 5 5 K 5 5 5 K 5 44 5 4 L3 4 5 14 |10 %
SorToul | B [ 8 | 7| 8 | & | &7 | % | % | & [y | 8|50 | ¥ |8 | 8| ¥ | 5|6 |8 |F |7 |8 |8F[¥ b5 0]|8]|8 &

N 00 ] M0 | W0 | 100 | 1 | 00 ] M0 | 10 ) 100 [ 10 | 00 [ 100 ) 100 ) 00 ) 100 | WO | 00| 100 M0 | 100 | MO | M0 | 100 0] W0 |10 | W0 |W]W| W
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Sumber: Hasil Analisis
L
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2. Uji Realibilitas

Dalam penelitian ini mencari reliabilitas instrument
yang skornya merupakan rentang antara beberapa nilai
dalam bentuk skala 1-5 dapat dilakukan dengan
menggunakan koefisien alpha (o) dari cronbarch
dengan ketentuan bahwa variabel yang diteliti
dinyatakan reliabel apabila nilai alpha cronbarch (a) >
0,60. Hasil pengujian reliabilitas ditampilkan pada
Tabel 2 dan Tabel 3. Tabulasi data jawaban responden
ditampilkan pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 diketahui nilai
alpha untuk masing-masing variabel adalah sebesar
0.945 dan 0.936 maka dapat dikatakan bahwa
instrument dalam penelitian ini adalah realibel, dengan
nilai alpha melebihi dari standar minimal 0,60.

Pada hasil Tabel 4, variabel peran (X1), dari semua
pertanyaan mengenai peran Konsultan Manajemen
Konstruksi yang ditujukan ke 20 responden, semua
menyatakan ya, yang artinya pertanyaan/pernyataan
mengenai peran Konsultan Manajemen Konstruksi,
sudah sesuai.

Dari hasil penelitian dan analisis data, peran
konsultan manajemen konstruksi dalam proyek
pembangunan gedung Universitas Tadulako adalah
sebagai berikut:

e  Konsultan Manajemen Konstruksi memberikan
pengarahan kepada pihak-pihak yang terlibat
dengan mengadakan rapat rutin. Rapat ini
diadakan setiap minggu yaitu pada hari senin. Isi
dari rapat ini mengenai permasalahan yang timbul
selama pelaksanaan, kemajuan yang dicapai dan
rencana-rencana untuk minggu kedepannya serta
alternatif-alternatif ~pemecahan dari setiap
permasalahan yang terjadi pada proses
pelaksanaan proyek.

e  Konsultan Manajemen Konstruksi melakukan
pengawasan pekerjaan di lapangan. Yaitu
mengawasi pelaksanaan pekerjaan konstruksi
dari segi kualitas, kuantitas serta laju pencapaian
progres pekerjaan, dan juga ketetapan waktu dan
biaya pekerjaan supaya tidak menyimpang dari
kontrak.

e  Konsultan Manajemen Kontruksi memproses
berita acara yang di perlukan selama pelaksanaan.

e  Konsultan Manajemen Konstruksi
mengendalikan jadwal pelaksanaan berasarkan
jadwal induk.Namun dalam penerapannya, ada
keterlambatan waktu yang disebabkan oleh
pandemic COVID-19.

e  Konsultan Manajemen Konstruksi
mengkoordinir ketersediaan fasilitas pendukung,
seperti mess atau tempat tinggal sementara para
engineer, kemudian kamar mandi dan WC untuk
pekerja yang layak dan memiliki jarak yang dekat
dari area lokasi proyek, kemudian kantor safety
dan tempat pertolongan pertama.

e  Konsultan Manajemen Konstruksi memimpin
rapat koordinasi lapangan, untuk membahas
rencana keja ke depan dan membahas

permasalahan yang timbul seputar pelaksanaan di
lapangan.

Konsultan Manajemen Konstruksi memberikan
rekomendasi untuk menunjuk kontraktor dan sub-
kontraktor.

Namun dalam penerapannya dalam hal ini tidak
sepenuhnya di laksanakan oleh KMK. Hanya
apabila diperlukan dalam hal-hal mendesak, dan
semua dikembalikan ke kontraktor dan PPKnya
(Penjabat Pembuat Komitmen) untuk
memutuskan penggunaan jasa sub-kontraktor
tersebut.

Konsultan Manaejemen Konstruksi memproses
pengadaan gambar kerja dan contoh material dari
kontraktor. Dalam hal ini KMK memproses
gambar kerja dari kontraktor-kontraktor dan akan
di periksa oleh pihak KMK kemudian akan di
tanda tangani apabila sudah disetujui.

Konsultan Manajemen Konstruksi mengawasi
pengadaan dan kualitas tenaga kerja, material dan
perlatan dari para kontraktor.

Namun dalam penerapannya ada keterlambatan
dalam pengiriman material, tetapi keterlambatan
ini bisa di selesaikan dengan baik oleh pihak
KMK.

Konsultan Manajemen Konstruksi menyiapkan
prosedur untuk perubahan dan pekerjaan
tambahan. Pada proses pelaksanaan poryek
gedung serbaguna Universitas Tadulako ada
perubahan desain akibat penyesuaian kondisi
lapangan.

Konsultan Manajemen Konstruksi menerapkan
program keselamatan kerja secara konsisten
seperti : pemakaian helem, rompi, sepatu
lapangan, pemasangan batas  pengaman,
pembersihan  proywk, kotak P3K dan
menyediakan asuransi untuk para pekerja.
Konsultan Manajemen Konstruksi menyusun
laporan berkala dan merekam data-data lapangan.
Namun dalam penerapannya ada sedikit
keterlambatan dalam menyusun laporan, terutama
laporan mingguan, tetapi keterlambatan ini bisa di
kejar dan diselesikan dengan baik oleh KMK.
Konsultan Manajemen Konstruksi memproses
pembayaran konstraktor. Dalam proses pencairan
dana ini menggunakan sistem termin yaitu sistem
pembayaran bertahap sesuai dengan pencapaian
progress perbulannya. Sistem termin ini di
lakukan dengan tujuh (7) tahap yaitu :

opnam bersana;

perhitungan Mutual Check (MC);

verivikasi MC;

pengajuan termin;

pengecekan administrasi;

persetujuan termin > OK;

g. pencairan termin.

Sistem termin ini dilakukan sebanyak enam (6)
kali pencairan dengan persentasi: 10%, 25%,
45%, 65%, 85% dan 100%.

~o oo oW
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e  Konsultan Manajemen Konstruksi memproses
tuntutan. Dalam hal ini kontraktor mengajukan
tuntutan berupa hambatan kerja dari segi waktu
akibat pandemi, kemudian pembatasan jumlah
tenaga kerja dan keterlambatan pengiriman
material.  Maka  Konsultan ~ Manajemen
Konstruksi harus berupaya untuk mengatasi
hambatan kerja yang dialami.

e  Konsultan Manajemen Konstruksi memproses
pengadaan gambar lengkap. KMK TMC CERC
PT. Yodya Karya memproses gambar lengkap
dengan perubahan pada gambar perencanaan.

1V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data peran
konsultan manajemen konstruksi dalam proyek
pembangunan gedung serbaguna Universitas Tadulako
pada variabel tingkat keterlibatan, semua peran
dilaksanakan dengan cukup baik yaitu dalam
memimpin rapat koordinasi lapangan dengan
persentase sebesar 87%, dalam mengawasi pengadaan
dan kualitas tenaga kerja material dan peralatan dari
para kontraktor dengan persentase sebesar 87%, dalam
mengawasi pengadaan dan kualitas tenaga kerja,
material dan peralatan dari para kontraktor dengan
persentase  sebesar 87%, dalam  memproses
pembayaran para kontraktor dengan persentase 87%,
dalam mengendalikan jadwal berdasarkan jadwal
induk dengan persentase sebesar 86%. Sedangkan nilai
persentase terendah yang didapatkan sebesar 77% yaitu
dalam memberi rekomendasi untuk menunjuk
kontraktor dan sub-kontraktor.

B. Saran

Dengan melihat pelaksanaan proyek pembangunan
gedung serbaguna Universitas Tadulako, penulis
menyarankan untuk memberikan evaluasi bagi
konsultan  manajemen  konstruksi  dalam  hal
mengadakan pelatihan dan pendidikan kerja agar
supaya kedepannya dalam melaksanakan proyek
konstruksi, Konsultan Manajemen Konstruksi lebih
lagi meningkatkan Kkinerja, lebih memperhatian
masalah-masalah  yang timbul dalam proses
pelaksanaan proyek dan meningkatkan kerja sama
yang baik antara pihak-pihak yang terlibat dalam
proyek sehingga pelaksanaan proyek dapat terwujud
dengan baik.
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